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Abstrak

Perkembangan sosial emosional merupakan fondasi utama masa golden age anak,
namun sering tergeser oleh fokus pendidikan pada aspek kognitif. Konsep school well-
being hadir sebagai solusi holistik yang menekankan pentingnya lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan suportif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
implementasi serta pengaruhnya terhadap perkembangan sosial emosional di TK Putra
Mandiri 2, meliputi kemampuan mengenali emosi, berempati, berinteraksi, dan
mengontrol diri. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang
sangat kuat dan positif. School well-being terbukti menjadi faktor determinan yang tidak
dapat dipisahkan. Ketika kebutuhan psikologis anak terpenuhi, potensi mereka
berkembang optimal. Oleh karena itu, disarankan sekolah terus mempertahankan iklim
pembelajaran yang humanis guna mencetak generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi
juga sehat mental dan matang secara sosial.

Kata Kunci : School Well-Being, Sosial Emosional, Anak Usia Dini

Abstract

Socio-emotional development is the main foundation of children’s golden age, yet it is
often overshadowed by educational focus on cognitive aspects. The concept of school
well-being emerges as a holistic solution, emphasizing the importance of a safe,
comfortable, and supportive school environment. This study aims to describe the
implementation and its impact on the socio-emotional development at TK Putra Mandiri
2, including the ability to recognize emotions, show empathy, interact socially, and
exercise self-control. Using a descriptive qualitative method through observation,
interviews, and documentation, the findings reveal a strong and positive correlation.
School well-being proves to be an inseparable determinant. When children's
psychological needs are met, their potential develops optimally. Therefore, schools are
advised to maintain a humane learning climate to foster a generation that is not only
intelligent but also mentally healthy and socially mature.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang
sangat strategis karena berada pada masa golden age, yaitu masa dimana seluruh
potensi anak berkembang pesat, baik secara fisik kognitif, bahasa, maupun sosial
emosional. (Dahlan, 2024) (Pulungan, 2021) menegaskan bahwa perkembangan pada
usia ini menjadi fondasi utama bagi pembentukan karakter dan kepribadian individu
di masa depan (Prahastiwi et al., 2025). Di era modern ini, paradigma pendidikan
tidak lagi hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi telah bergeser
menuju pendekatan holistik yang memperhatikan kesejahteraan dan kesehatan
mental anak. Hal ini sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang
menekankan bahwa aspek sosial emosional memiliki peran yang sama pentingnya
dengan kecerdasan intelektual dalam menentukan keberhasilan hidup seseorang.
Perkembangan sosial emosional didefinisikan sebagai kemampuan anak untuk
memahami diri sendiri, mengenali dan mengelola emosi, serta berinteraksi secara
positif dengan orang lain. Menurut (Collaborative for Academic, Social, 2013),
kompetensi ini mencakup kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial,
keterampilan hubungan, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab.
(Denham, Susanne A.; Bassett, Heather H.; Wyatt, 2019) (Susanti et al., 2025)
menambahkan bahwa anak yang memiliki perkembangan sosial emosional yang baik
cenderung lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan, membangun hubungan
pertemanan yang sehat, dan memiliki rasa percaya diri yang kuat. Sebaliknya,
gangguan pada aspek ini dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi, menunjukkan perilaku agresif, atau menarik diri dari pergaulan
(Hariyanti et al., 2021).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa perhatian terhadap konsep
well-being dalam pendidikan anak usia dini masih tergolong rendah (Noble, Toni;
McGrath, 2022). Banyak lembaga pendidikan yang masih lebih memprioritaskan
aspek kognitif dan kemampuan membaca-menulis-menghitung, sementara aspek
kenyamanan, keamanan, dan kesejahteraan psikologis anak sering kali terabaiakn.
Padahal, (Fattore, Tania; Mason, Sue; Watson, 2021) (Fitri et al., 2025) menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis well-being tidak hanya menekankan capaian akademik,

tetapi juga memprioritaskan pengalaman belajar menyenangkan, relasi positif, serta
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rasa memiliki (sense of belonging) terhadap lingkungan sekolah. Tk Putra Mandiri 2
sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini memiliki tanggung jawab besar
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Meskipun sekolah telah berupaya
menerapkan kurikulum yang baik, pemahaman mengenai bagaimana penerapan
prinsip scholl well-being secara spesifik dapat mempengaruhi kemampuan sosial
emosional anak masih perlu dikaji lebih dalam. Oleh karena itu, penelitian ini
dianggap penting untuk dilakukan guna melihat gambaran nyata di lapagan dan
memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan yang lebih menusiawi.
Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan adanya hubungan yang kuat antara
lingkungan sekolah dengan perkembangan anak. Penelitian yang dilakukan oleh
(Weyns, 2021) menunjukkan bahwa penerimaan sosial dan hubungan yang baik
dengan teman sebaya serta guru memiliki korelasi positif yang signifikan dengan
tingkat kesejahteraan anak di sekolah. Anak-anak yang merasa diterima dan dihargai
cenderung memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi dan lebih mudah
beradaptasi. Selain itu, studi yang dilakukan oleh (Kurniawan, Agus; Sari, 2025)
melalui systematic literature review menemukan bahwa implementasi Pembelajaran
Sosial Emosional (SEL) secara konsisten berdampak positif terhadap berbagai aspek
kesejahteraan anak, termasuk kemampuan regulasi emosional, hubungan sosial, dan
resiliensi.

Penelitian ini didasari oleh beberapa teori yang relevan, salah satunya Teori
Sosial Kognitif (Vygotsky, 1967) menurut teori ini, perkembangan kognitif dan
emosional terjadi melalui interaksi sosial. Konsep Zone of Proximal Development
(ZDP) menegaskan bahwa anak belajar paling baik ketika berada dalam lingkungan
yang suportif dan mendapatkan bimbingan yang tepat dari orang dewasa atau teman
yang lebih mampu. Hal ini sangat relevan dengan konsep well-being dimana guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan dukungan emosional. Meskipun
banyak penelitian yang membahas tentang well-being dan sosial emosional, masih
terdapat kesenjangan penelitian yaitu sebagian besar penelitian masih berfokus pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah, sementara kajian yang spesifik pada anak
usia dini (TK) masih relatif terbatas, terutama dalam konteks lokal.

Di TK Putra Mandiri 2 sendiri, belum ada penelitian terdahulu yang secara

khusus membahas topik ini, sehingga data dan analisis mendalam mengenai kondisi
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aktual masih sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan konsep school well-being di TK Putra Mandiri 2, menganalisis pengaruh
penerapan scholl well-being terhadap aspek sosial emosional anak, meliputi
kemampuan mengenai emosi, berempati, berinteraksi sosial, dan mengontrol diri.
Mengetahui indikator-indikator school well-being yang paling dominan berpengaruh
terhadap perkembangan anak di sekolah tersebut. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut TK Putra Mandiri 2 berupaya untuk lebih meningkatkan rasa aman dan
nyaman, baik melalui penataan lingkungan fisik maupun peningkatan kualitas
interaksi guru dan anak. Mengintegrasikan nilai-nilai well-being dan sosial
emosional ke dalam berbagai kegiatan dan pembelajaran sehari-hari. Meningkatkan
kompetensi guru agar guru lebih memahami teknik-teknik pendekatan yang humanis,
seperti cara mendengarkan anak, memberikan apresiasi yang tepat, dan membimbing
penyelesaian konflik dengan cara yang damai. Serta melakukan kolaborasi dengan
orang tua untuk menciptakan konsistensi pola asuh yang mendukung kesejahteraan

emosional anak.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode desktiptif. Menurut (Sugiyono, 2017) (Haki et al., 2024),
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah instrumen kunci. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan
atau mendeskripsikan fakta-fakta, fenomena, dan gejala yang terjadi di lapangan
terkait penerapan school well-being dan perkembangan sosial emosional anak secara
apa adanya.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Putra Mandiri 2, pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut merupakan objek yang sesuai
dengan topik penelitian dan memiliki karakteristik yang mendukung untuk dikaji
lebih dalam mengenai penerapan konsep school well-being. Penelitian dilakukan
pada bulan November 2025 sampai dengan bulan Februari 2026. Rentang waktu ini
dipilih agar peneliti dapat melakukan observasi secara bertahap dan mendapatkan

data yang akurat serta komprehensif mengenai kegiatan pembelajaran dan interaksi
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sosial anak di sekolah. Dalam penelitian kualitatif, populasi atau subjek penelitian
tidak ditentukan secara statistik, melainkan ditentukan berdasarkan tujuan penelitian
(purposive).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh komponen yang ada di TK Putra
Mandiri 2, meliputi guru tenaga kependidikan, dan seluruh peserta didik. Subjek
yang menjadi fokus utama dalam pengambilan data adalah guru kelas dan anak didik
di kelas B. penentuan subyek dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan
pertimbangan bahwa subjek tersebut memiliki informasi yang diperlukan dan terlibat
langsung dalam kegiatan yang diteliti.

Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel, penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data berupa Observasi dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap kegiatan belajar mengajar, interaksi antara guru dan anak, serta suasana
lingkungan fisik sekolah. Observasi difokuskan pafa indikator school well-being
(rasa aman, hubungan interpersonal, kenyamanan) dan perilaku sosial emosional.
Wawancara, melakukan wawancara secara mendalam (in-dept interview) dengan
kepala sekolah dan guru kelas. Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan
pemahaman, strategi, dan penerapan nilai-nilai school well-being serta upaya yang
dilakukan dalam membina perkembangan sosial emosional anak. Dokumentasi,
teknik ini digunakan untuk melengkapi data dengan cara mengumpulkan bukti-bukti
yang berupa foto kegiatan, silabus pembelajaran, denah sekolah, dan catatan
perkembangan anak yang relevan dengan variabel penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh (Miles, Matthew B.; Huberman, A. Michael; Saldana, 2014), yang
terdiri dari empat komponen utama yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber
dan teknik, yaitu dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
analisis dokumentasi, sehingga temuan penelitian bersifat valid, konsisten, dan dapat

dipercaya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperolah selama proses penelitian di TK Putra

Mandiri 2, melaui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh data
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yang menunjukkan bahwa penerapan konsep scholl well-being memiliki pengaruh

yang sanagat signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak. Maka data

yang berhasil dikumpulkan disajikan sebagai berikut:
Tabel Hasil Observasi di TK Putra Mandiri 2

No Variabel yang Diamati

Indikator Penilaian

Hasil Pengamatan di

Lapangan

1. Kondisi Lingkungan
dan Fisik

2. Iklim Emosional dan

Keamanan Psikologis

3. Kemampuan Sosial

Keamanan
sarana dan
prasarana.
Kebersihan dan
kenyamanan
ruang kelas.
Warna dan
dekorasi yang

menarik.

Adanya rasa
aman dan bebas
dari rasa takut.
Interaksi hangat
antara guru dan

siswa.

Kerjasama
dalam

kelompok.
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Lingkungan sekolah
terawat, bersih, dan aman.
Ruang kelas didesain
dengan warna cerah dan
nyaman sehingga
menciptakan suasana
yang menyenangkan bagi
anak. Sudut-sudut
ruangan sudah dilapisi
busa agar aman saat anak

bermain.

Anak-anak tampak tenang
dan rileks. Guru selalu
menyapa dengan ramabh,
senyum, dan bersalaman
saat anak datang. Hal ini
membuat anak merasa
dekat, percaya, dan tidak

canggung kepada guru.

Anak aktif berpartisipasi
dalam permainan

bersama. Terlihat jelas
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b. Sikap saling kemampuan mereka
menghargai. berbagi mainan,
c. Kemampuan bergantian, dan

berkomunikasi.  menghargai pendapat
teman. Jarang terjadi
perkelahian, dan jika ada
konflik bisa diselesaikan

dengan baik.
4. Kematangan Emosional a. Pengendalian Ketika terjadi konflik
diri saat kecil atau keigninan tidak
menghadapi terpenuhi, anak dapat
masalah. ditenangkan dengan cepat
b. Kemampuan oleh guru. Mereka mulai
mengenali mampu mengungkapkan

perasaan sendiri  perasaan dengan kata-kata

dan orang lain.  dan menunjukkan empati
ketika melihat teman
mereka sedih atau

menangis.

5. Rasa percaya diri a. Keberanian Anak tampak antusias dan
tampil di depan  berani maju ke depan
kelas. kelas untuk bercerita atau

b. Keberanian menunjukkan karya.
bertanya atau Tidak terlihat anak yang
menjawab. terlalu tertutup atau cemas

berlebihan dalam

beraktivitas.
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Berdasarkan data pada di atas, dapat dilihat bahwa secara umum kondisi
school well-being di TK Putra Mandiri 2 sudah berjalan dengan sangat baik. Aspek
lingkungan fisik yang aman dan estetik memberikan dampak kenyamanan visual
dan psikologis bagi anak. Lebih jauh lagi, aspek non-fisik seperti interaksi sosial
dan iklim emosional kelas tercipta sangat positif. Anak-anak tidak menunjukkan
tanda-tanda ketakutan atau tekanan, melainkan terlihat bebas berekspresi. Hal ini
membuktikan bahwa rasa aman (sense of security) telah terbangun dengan kuat,
yang mana hal ini merupakan syarat mutlak agar anak dapat berkembang secara
sosial dan emosional dengan sehat. Terlihat jelas bahwa anak-anak sudah memiliki
kemampuan bersosialisasi yang baik dan kemampuan mengontrol emosi yang
cukup stabil sesuai dengan tahapan usianya.

Untuk meninjau penelitian lebih lanjut maka peneliti juga melakukan teknik
wawancara. Wawancara dilakukan kepada pihak sekolah, meliputi Kepala Sekolah
dan Guru Kelas, untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai persepsi dan

strategi yang diterapkan. Hasil wawancara dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel Data Hasil Wawancara

No Narasumber Topik Pertanyaan Inti Jawaban/Informasi

yang Diperoleh

1. Kepala Sekolah Visi sekolah dalam “Kami berkomitmen
menciptakan menjadikan TK Putra
lingkungan belajar Mandiri 2 sebagai sekolah

yang menyenangkan.
Prioritas utama adalah
anak merasa bahagia dan

Elisa Eka Putri: Analisis Pentingnya Penerapan Scholl Well-Being Terhadap Sosial Emosional 8



JURNAL AKSIOMA AL-ASAS : Jurnal Islam Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 7, No. 1, Tahun 2026

2. Guru Kelas Cara guru
membangun
kedekatan dengan

anak

3.  Guru Kelas Dampak suasana
positif terhadap
perkembangan anak

4. Guru Kelas Metode

pengembangan sosial

Elisa Eka Putri: Analisis Pentingnya Penerapan Scholl Well-Being Terhadap Sosial Emosional

aman, karena dari situ
dasar belajar akan
terbentuk dengan baik.
Kami tidak menekankan
pada target baca tulis

hitung semata.”

“Pendekatan personal itu
kuncinya. Kami mencoba
menjadi orang tua kedua,
jadi anak tahu bahwa guru
adalah tempat yang aman
untuk bercerita atau
mengadu jika ada masalah.
Kami sering melakukan
hugging atau tepukan bahu
agar anak merasa

disayang.”

“Sangat terlihat bedanya.
Jika anak senang dan
nyaman, mereka jadi lebih
peka terhadap lingkungan,
lebih mudah bergaul, dan
emosinya lebih stabil.
Mereka tidak mudah
menangis atau marah-
marah. Rasa takut hilang,
sehingga mereka berani

mencoba hal baru.”

“Banyak kami masukkan

lewat permainan peran,
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emosi

5.  Guru Kelas Upaya memberikan

apresiasi

bernyanyi, dan bercerita.
Anak diajak memahami
perasaan tokoh dalam
cerita, lalu kami
hubungkan dengan
kehidupan sehari-hari
mereka di sekolah
bagaimana cara berteman

yang baik.”

“Setiap usaha anak pasti
kami hargai, bukan hanya
hasil akhirnya. Pujian
lisan, stiker bintang, atau
tepuk tangan rutin
diberikan agar mereka
merasa bangga dan
dihargai kemampuannya.
Kami juga memajang hasil
karya mereka di dinding

kelas™.

Data pada Tabel di atas memperkuat temuan observasi sebelumnya. Dari hasil

wawancara diketahui bahwa penerapan school well-being di TK Putra mandiri

bukan terjadi secara kebetulan, melainkan didasari oleh visi dan kesadaran penuh

dari seluruh tenaga pendidik. Pihak sekolah memahami bahwa kebahagiaan dan

kenyamanan adalah kunci utama, bukan sekadar pelengkap. Guru menyadari bahwa

peran mereka bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembangun iklim

emosional yang positif melalui pendekatan kasih sayang. Strategi yang digunakan,

seperti pembelajaran melalui cerita dan pemberian apresiasi yang konsisten,

terbukti efektif dalam membentuk karakter anak yang percaya diri, mampu

Elisa Eka Putri: Analisis Pentingnya Penerapan Scholl Well-Being Terhadap Sosial Emosional
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berempati, dan memiliki kestabilan emosi yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa

pemahaman guru terhadap pentingnya aspek sosial emosional sudah sangat baik.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah disajikan dalam tabel observasi dan wawancara,
maka dapat dilakukan analisis pembahasan mengenai pentingnya penerapan school
well-being terhadap sosial emosional anak usia dini di TK Putra Mandiri 2. Dari
hasil observasi diketahui bahwa aspek keamanan fisik dan psikologis di TK Putra
Mandiri 2 sudah berjalan sangat baik. Lingkungan fisik yang bersih, warna ruangan
yang cerah, dan fasilitas yang aman memberikan dampak positif bagi psikologis
anak. Hal ini sejalan dengan pendapat (Noble, Toni; McGrath, 2022) yang
menyatakan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif merupakan persyaratan
utama agar anak merasa senang. Ketika anak merasa aman, tembok pertahanan diri
mereka akan runtuh. Mereka tidak lagi merasa cemas atau takut, sehingga mereka
berani untuk bereksplorasi, bergerak bebas, dan berinteraksi dengan orang lain.
Hasil wawancara juga mengkonfirmasi bahwa interaksi guru yang hangat dan
penuh kasih sayang membuat anak menganggap sekolah sebgai “rumah kedua”.
Kondisi inilah yang menjadi fondasi awal bagi perkembangan sosial emosional
yang sehat. Anak yang merasa aman cenderung memiliki kepercayaan yang tinggi
dan berani mengungkapkan pemdapatnya.

Data menunjukkan bahwa hubungan antara guru dengan anak, maupun antar
anak sangat harmonis. Guru di TK Putra Mandiri 2 tidak bersifat otoriter,
melainkan lebih bersifat suportif dan menjadi teman berdiskusi. Menurut teori
(Vygotsky, 1967), interaksi sosial adalah kunci utama dalam perkembangan anak.
Penerapan school well-being melalui hubungan yang baik ini secara langsung
melatih kecerdasan sosial anak. Mereka belajar cara berkomunikasi, cara
menyampaikan keinginan, dan cara menghargai orang lain. Melalui kegiatan
kelompok dan bermain bersama, anak-anak berlatih unntuk bekerja sama
(cooperation), berbagi (sharing), dan bergantian (turn taking). Kemampuan ini
sangat penting agar anak dapat diterima dengan baik dalam pergaulan dan memiliki
banyak teman.
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Salah satu temuan penting adalah kemampuan anak dalam mengelola emosi.
Berdasarkan observasi, anak-anak di TK Putra Mandiri 2 relatif lebih mudah
ditenangkan saat marah atau kecewa. Hal ini tidak lepas dari strategi guru yang
tidak langsung memarahi, melainkan mengajak anak berdialog dan mengenali
perasaanya. Hal ini sesuai dengan konsep Social Emotional Learning
(Collaborative for Academic, Social, 2013) yang menyatakan bahwa kemampuan
mengelola emosi adalah inti dari kecerdasan emosional. Guru di sekolah ini telah
berhasil menerapkan pendekatan yang humanis di mana emosi anak divalidasi.
Anak diajarkan bahwa marah itu wajar, tapi cara mengekspresikannya harus benar.
Akibatnya, anak tumbuh menjadi individu yang emosinya stabil, tidak muah
meledak-ledak, dan mampu beradaptasi dengan perubahan situasi.

Pemberian apresiasi yang konsisten, baik berupa pujian, stiker, maupun
pemajangan karya anak, memberikan dampak yang besar terhadap self-esteem atau
harga diri anak. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menghargai proses,
bukan hanya hasil akhir. Menurut (Achmad et al., 2025) (Oktiningrum et al., 2025),
kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) adalah salah satu kebutuhan dasar
manusia. Ketika kebutuhan ini terpenuhi di sekolah melalui konsep well-being,
anak akan merasa berharga dan mampu. Rasa percaya diri ini membuat mereka
berani tampil di depan umum, berani bertanya, dan tidak minder saat berinteraksi
dengan teman. Anak yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi cenderung lebih

terbuka, optimis, dan memiliki kepribadian yang karismatik sejak dini.

Sinergi antara School Well-Being dan Perkembangan Sosial Emosional

Secara menyeluruh, pembahasan ini menunjukkan bahwa tidak dapat
dipungkiri yang sangat dominan. Jika sekolah hanya fokus pada akademik tapi
mengabaikan kenyamanan dan kebahagiaan anak, maka anak bisa mengalami stres,
menjadi pendiam, atau bahkan memberontak. Namun, yang terjadi di TK Putra
Mandiri 2 adalah sebaliknya. Dengan penerapan well-being yang baik, anak justru
tumbuh menjadi pribadi yang sosial, ramah, empati, dan matang emosinya. Hal ini
membuktikan teori yang dikemukakan oleh (Fattore, Tania; Mason, Sue; Watson,
2021) bahwa well-being bukan hanya tentang merasa senang, tetapi tentang kondisi

dimana anak dapat berkembang secara optimal seluruh potensi kemanusiaannya.
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Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan school well-being
di TK Putra Mandiri 2 sudah berjalan sangat efektif dan memberikan dampak
positif yang besar, namun dalam pelaksanaanya masih ditemukan beberapa
tantangan dan hambatan yang perlu menjadi perhatian. Pertama adalah keterbatasan
sarana dan prasarana pendukung. Meskipun keamanan di dalam kelas sudah sangat
terjamin, namun fasilitas area luar ruangan (outdoor) masih memiliki keterbatasan,
terutama terkait perlindungan dari cuaca panas dan hujan. Hal ini kadang
membatasi kebebasan anak dalam beraktivitas fisik secara maksimal. Menurut
konsep well-being, kebutuhan akan ruang gerak yang luas dan nyaman sangat
penting bagi anak usia dini, sehingga keterbatasan ini menjadi pekerjaan rumah
bagi sekolah untuk terus berbenah. Kedua, perbedaan karakteristik anak dan latar
belakang keluarga. Setiap anak memiliki temperamen dan pola asuh yang berbeda
dari rumahnya masing-masing. Ada anak yang lebih dominan, ada yang sangat
pendiam, maupun yang mudah menangis. Perbedaan ini menuntut guru untuk
memiliki kesabaran ekstra dan strategi pendekatan yang berbeda-beda. Terkadang
kondisi emosi anak saat datang ke sekolah sudah dipengaruhi oleh kejadian di
rumah, sehingga guru harus berusaha lebih keras untuk menciptakan kembali
suasana aman dan nyaman di kelas. Ketiga, manajemen waktu dan jumlah peserta
didik. Dengan jumlah anak yang cukup banyak dalam satu kelas, guru terkadang
kesulitan memberikan perhatian yang sangat personal (one by one) secara terus
menerus. Meskipun guru sudah berusaha maksimal, namun keterbatasan waktu
membuat interaksi intensif tidak bisa dilakukan setiap saat terhadap seluruh anak.
Hal ini menuntut kreativitas guru agar tidak ada anak yang merasa terabaikan atau
kurang diperhatikan. Namun demikian, berbagai kendala trersebut dapat diatasi
dengan baik melalui upaya guru yang profesional, komunikasi yang intensif dengan
orang tua, serta semangat untuk terus memberikan pelayanan terbaik demi

terciptanya lingkungan sekolah yang benar-benar menyenangkan bagi anak.

4. KESIMPULAN
Penerapan konsep school well-being di TK Putra Mandiri 2 telah dilaksanakan
dengan sangat baik dan terintegrasi dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Hal

ini terlihat dari terciptanya lingkungan fisik yang aman, bersih, dan nyaman, serta
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terbentuknya iklim emosional yang positif dimana anak merasa tenang, bebas dari
rasa takut, dan merasa diterima layaknya di rumah sendiri. Indikator-indikator
utama seperti rasa aman (sense of security), rasa memiliki (sense of belonging), dan
rasa dihargai (sense of worth) telah terpenuhi secara optimal. Penelitian ini
membuktikan secara empiris bahwa school well-being memiliki pengaruh yang
sangat dominan dan positif terhadap perkembangan sosial emosional anak. Ketika
kebutuhan pskilogis anak akan kasih sayang dan kenyamanan terpenuhi, maka
dampaknya terlihat jelas pada perilaku anak yang menjadi lebih percaya diri, berani
berpendapat, dan mampu berinteraksi sosial dengan baik. Anak-anak terbiasa
bekerja sama, saling berbagi, dan menunjukkan sikap empati terhadap teman.
Selain itu, kemampuan regulasi emosi atau pengendalian diri anak juga
berkembang dengan baik, sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang
emosinya stabil dan matang sesuai usianya. Peran strategis guru dan manajemen
sekolah menjadi kunci keberhasilan tersebut. Pendekatan personal yang hangat,
pemberian apresiasi yang Kkonsisten, serta metode pembelajaran yang
menyenangkan terbukti efektif dalam membangun karakter anak.

Meskipun dalam pelaksanaanya masih ditemukan beberapa kendala, seperti
keterbatasan fasilitas outdoor, keragaman karakter anak, serta manajemen waktu
dan jumlah siswa, namun hal tersebut dapat diatasi dengan baik melalui kesabaran,
kreativitas guru, dan komunikasi yang intensif dengan orang tua. Secara garis besar
dapat disimpulkan bahwa school well-being bukanlah sekadar pelengkap dalam
pendidikan, melainkan merupakan fondasi utama dan kebutuhan mutlak bagi anak
usia dini. Pendidikan yang mengutamakan kebahagiaan dan kesejahteraan jiwa
anak terbukti mampu melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga sehat secara mental, tangguh secara emosional, dan santun
secara sosial. Oleh kerena itu, konsep ini perlu terus dipertahankan, ditingkatkan,
dan menjadi prioritas utama dalam penyelenggaraan pendidikan di TK Putra
Mandiri 2 ke depannya. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan mengkaji
dampak penerapan school well-being terhadap sosial emosional anak usia dini atau

dilakukan pada konteks dan satuan pendidikan yang berbeda.
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